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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang Pepunden dalam kontek pemahaman
masyarakat Using Banyuwangi, Kemiren khususnya. Pemahaman ini
diwujudkan dalam bentuk ritual yang sederhana berupa slametan buyut yang
dilingkupi dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.
Slametan ini berbeda dari slametan yang pada umumnya, di mana slametan ini
digelar di makam Pepunden desa (leluhur desa) yang biasa disebut buyut.
Pepunden ini bernama buyut Cili. la dianggap sebagai leluhur yang melindungi
desa dan menjadi semacam tempat pengaduan segala bentuk keluh kesah
masyarakat setempat yang berposisi sebagai anak cucu.

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab dua fokus kajian yang
menekankan kepada bagaimana kultus terhadap Pepunden masyarakat Using
Kemiren serta peranan ritual slametan buyut Cili dalam kehidupan masyarakat
Using Kemiren. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi
bentuk pengkultusan terhadap Pepunden oleh masyarakat Using khususnya
masyarakat Kemiren yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Kemiren.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
antropologi, di mana pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan bentuk-
bentuk pengkultusan masyarakat Kemiren terhadap Pepunden mereka yang
diwujudkan dalam bentuk ritual slametan buyut yang dibungkus dengan
keyakinan dan pemahaman masyarakat setempat, yaitu masyarakat Kemiren.
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pandangan hidup dan kegiatan
ritual masyarakat Kemiren. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode pengumpulan data dalam bentuk wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pertama, sebagai
pusat keagamaan dan kehidupan masyarakat Kemiren, di mana bentuk
pengkultusan ini mengakar kuat, terwujud dalam berbagai bentuk, salah
satunya terwujud dalam bentuk ritual slametan buyut yang sering digelar oleh
masyarakat setempat di makam keramat Buyut Cili. Sosok ini menjadi penting
dalam perkembangan kehidupan masyarakat Kemiren, baik dalam bentuk religi,
budaya maupun ekonomi. Kedua, ritual dan kehidupan masyarakat Using
adalah satu kesatuan yang koheren, di mana ritual dianggap sebagai salah satu
bentuk kompromi atas peristiwa yang terjadi seperti kesulitan atau konflik yang
terjadi. Ritual slametan buyut memiliki peranan penting dalam menyelesaikan,
meminimalisir atau bahkan menghindari konflik, seperti konflik yang sering
muncul adalah konflik dalam bentuk magis seperti sihir, santet yang menimpa
individu maupun kelompok diselesaikan tidak hanya melalui satu jalan yaitu
dukun (wong pinter), melainkan juga melalui ritual slametan buyut.

Kata Kunci: Pepunden, Buyut Cili, Slametan buyut.



ABSTRACT

This thesis discusses about Pepunden in the context of the understanding
Banyuwangi Using community, especially Kemiren. This understanding is
concreted in the form of a simple ritual that is a “slametan buyut” (great-
grandfather salvation) which is surrounded by the needs of daily life of the local
people. This salvation is different from the common salvation, where this
salvation is held in the tomb of Pepunden village (village ancestors) which is
usually mentioned as Buyut. This Pepunden is called Buyut Cili. He is considered
as the ancestor who protects the village and becomes the place of accusation all
complaints of the local community who positions as a grandchild.

This study is intended to answer two focus studies which emphasizes on
how it cults Using people’s Pepunden in Kemiren and the role of Buyut Cili’s
salvation ritual in the life of Using people Kemiren. The purpose of this research
IS to explore the form of Pepunden cult in Using people especially for Kemiren
society which has an important role in the daily life of Kemiren society.

This research uses a qualitative research with the anthropology approach,
where this approach is used to explain about the form of Kemiren society’s cult of
their Pepunden which is concreted in ancestor salvation ritual and covered by the
beliefs and understanding of the local community, that is Kemiren society. This
approach is used to know the views of life and the ritual activity of the
community. This research is done by using data collection methods in the form of
interviews and documentation.

From the result of research, it can be concluded that firstly, as the center of
religious and life of Kemiren society, where this form of cult is deeply rooted,
manifested in various forms, one of which is manifested in the form of a great-
grandfather ritual that is often held by local people in the tomb of Buyut Cili. This
figure becomes important in the development of Kemiren socity life, both in the
form of religion, culture and economy. Secondly, the ritual and life of the Using
society is a coherent whole, in which ritual is considered as a form of compromise
over phenomenon such as difficulties or conflicts. The great-grandfather salvation
ritual has an important role in solving, minimizing or even avoiding the conflict,
such as the conflicts which often arise, those are the conflicts in magical forms
such as magic, witchcraft which affect the individuals and groups which are
solved not only through one way that is shaman (smart people), but they can use
great-grandfather salvation.

Keyword: Pepunden, Buyut Cili, Slametan Buyut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia pada dasarnya selalu terikat dengan berbagai hal
dan peristiwa yang melingkupinya, baik peristiwa alam, sosial maupun
peristiwa kehidupan yang lain. Dalam beberapa catatan etnografi
antropologi, konstruk masyarakat primitif menjadi pijakan awal dari
berbagai penelitian yang kemudian dikembangkan dan dikaitkan dengan
beberapa aspek praksis yang lain seperti ekonomi, politik dan sosial. Tidak
terlepas Indonesia sebagai salah satu lokasi untuk mengembangkan

keilmuan tersebut.

Dalam paradigma masyarakat Jawa, sebagian besar kehidupannya
dilingkupi oleh mitos atau cerita mistis. Menurut Strauss, keberadaan
mitos dalam suatu masyarakat adalah dalam rangka mengatasi atau
memecahkan berbagai persoalan dalam masyarakat yang secara empiris
tidak terpahami dalam nalar manusia.' Banyak ritual yang pada akhirnya
dimunculkan untuk memecahkannya, dan slametan adalah salah satu
bentuk contoh representasinya. Slametan juga dianggap sebagai identitas
dari agama jawa.” Masyarakat Jawa cenderung bergerak dalam paradigma

interpretatif di mana adanya sebuah peristiwa yang sama bisa dimaknai

! Ahimsa Putra, Strukturalisme Levi-Strauss (Yogyakarta: Galang, 2001), 268.
2 Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam Kebudayaan Jawa, terj.
Aswab Mahasin dan Bur Rasuanto (Jakarta: Komunitas Bambu, 2013), 3.



dengan cara yang berbeda. Seperti yang terjadi di kalangan masyarakat
Using, pemaknaan terhadap peristiwa krisis yang terjadi pada suatu waktu
memnculkan pemaknaan yang berbeda. Sakitnya seseorang yang tidak
kunjung sembuh-sembuh bisa dimaknai sebagai penyakit karena suatu hal
yang menjagkiti tubuhnya, namun disisi lain ada yang menganggap
sebagai kiriman (sihir) dan harus mengadakan ritual penyembuhan berupa
ritual, salah satunya adalah ritual slametan buyut. Slametan ini tidak hanya
diselenggarakan untuk peristiwa di atas, melainkan juga segala peristiwa
yang menghampiri mereka baik dalam bentuk kesusahan maupun dalam

bentuk kebahagiaan.

Slametan buyut ditujukan kepada roh leluhur pelindung atau penjaga
desa (pepunden) sebagai bentuk permohonan perlindungan dan

keselamatan. Dalam hal ini pepunden adalah sosok roh leluhur penjaga

3 4

desa. Menurut Geertz * pepunden adalah apapun yang diberi
penghormatan untuk pundi, di mana akar katanya berarti memuja atau
memberi penghormatan. Jadi makam keramat atau makam seorang tokoh
bisa merupakan punden. Pada umumnya roh penunggu desa dinamai
dengan istilah “danyang” yang berarti “makhluk halus pelindung”.
Danyang desa ketika masih hidup sebagai manusia, datang ke desa selagi
masih berupa hutan belantara kemudian membersihkannya serta membagi-

bagikan tanah kepada para pengikutnya, keluarganya, teman-temannya dan

ia sendiri menjadi kepala desanya (lurah) yang pertama. Kadang-kadang

¥ Wawancara dengan Ketua Adat Desa Kemiren pada tanggal 04 Januari 2017.
* Geertz, Agama Jawa, 29, 23.



danyang hanya dianggap sebagai makhluk halus pelindung yang samar-
samar, yang tinggal sebuah di pohon besar atau fenomena alam lainnya
tersebut sebelum dihuni manusia dan beberapa dari pendiri desa yang

disebut cikal-bakal.

Menurut Wessing, dalam masyarakat untuk melindungi desa dari hal-
hal yang tidak diinginkan, maka hal-hal tabu pun dimunculkan dalam
hubungan antara individu maupun komunal. > Hubungan seperti ini
menggambarkan bentuk kesaling terikatan antara mikrokosmos (manusia)
dengan makrokosmos (kekuatan alam jagad raya termasuk dunia makhluk
halus di alam gaib) untuk menciptakan kembali keselarasan hidup dan

kesejahteraan sosial.

Secara garis besar, ritual-ritual yang muncul dalam tradisi Using
Kemiren adalah bentuk refleksi dari segala bentuk peristiwa negatif yang
direfleksikan kepada sosok pelindung dan penjaga desa. Hubungan antara
anak cucu dengan cikal-bakal ini menjadi penting dan memiliki pengaruh
besar dalam sistem keharmonisan dan aspek spiritual. Oleh karena itu
sistem keagamaan dan kerakteristiknya lebih cenderung kepada corak

menjadi santri sekaligus abangan.

Dalam beberapa kajian dan perdebatan panjang mengenai teori

trikotomi Geertz terkait abangan, santri, dan priyayi masyarakat Jawa

® Robert Wessing, “A Dance of Life: The Seblang of Banyuwangi, Indonesia,” KITLV,
Royal Netherlands Instituteof Southeast Asian and Caribbean Studies 155, no. 4 (1999), 649.
http://www.jstor.org/stable/27865557 (diakses tanggal 21 Nopember 2015).



http://www.jstor.org/stable/27865557

digambarkan sebagai masyarakat dalam tiga bentuk yang saling
menegasikan dan saling bertentangan dalam praktek-praktek keagamaan.
Sejarah mencatat bahwa Kerajaan Blambangan adalah kerajaan Hindu
terakhir di tanah Jawa. Using diidentifikasi sebagai penduduk terakhir
Blambangan yang kalah perang melawan Belanda. Hingga pada akhirnya
kolonialisasi pendduduk di terapkan di Banyuwangi dengan mendatangkan
penduduk dari luar Banyuwangi untuk mengisi kekosongan pasca perang
dan ditempatkan di titik regional ekonomi Belanda. Faktor ini juga
mempengaruhi sistem keagamaan masyarakat Using yang kemudian

secara bertahap masuk agama yang baru Islam (meski tidak semuanya).

Sepanjang sejarah Using, konflik pertentangan kelas antara santri,
abangan, dan priyayi tidak pernah terjadi. Penyebabnya adalah konteks
keagamaan yang cair, di mana tradisi-tradisi yang berawal atau bernuansa
Hindu diakulturasikan dengan Islam. Sehinga tradisi maupun ritual yang
diperankan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam periode tertentu
mengandung senyawa Islam, di mana orang bisa berkirim do’a kepada
Nabi Muhammad sekaligus kepada leluhur penjaga desa dalam upacara

yang sama dan di tempat yang sama pula.

Dari beberapa asumsi di atas, maka tulisan ini hendak mengkaji
tentang cairnya bentuk keagamaan ini nantinya akan di bahas dalam
konteks ambiguitasnya masyarakat Using Kemiren dalam pelaksanaan

slametan buyut. Di mana “santri” dalam kategori Geertz juga



melaksanakan ritual slametan buyut. Fenomena ini akan dianalisis

menggunakan teori Liminalitas Victor Turner.

B. Fokus Kajian
1. Bagaimana Kultus Pepunden dan Ambiguitas Masyarakat Using

Kemiren dalam Ritual Slametan Buyut?

2. Bagaimana Peranan Ritual Slametan Buyut Cili dalam Kehidupan
Masyarakat Using Kemiren Banyuwangi?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk;
a. Mengetahui sejauh mana kultus terhadap pepunden dan ambiguitas
masyarakat Suku Using Kemiren dalam ritual slametan buyut.
b. Mengetahui Peranan Ritual Slametan Buyut Cili dalam kehidupan
Masyarakat Using Kemiren Banyuwangi.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah;
a. Manfaat Teoritis
1) Memperkaya khazanah keilmuan, terutuama pengetahuan
tentang teori liminalitas Victor Turner yang ia kembangkan
dari pendahulunya van Gennep dan pengetahuan mengenai
ritual slametan buyut dalam keagamaan masyarakat Jawa,

Using khususnya.



2) Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep teori-

teori yang sudah ada baik teori antropologi maupun sosiologi.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti; sebagai bahan informasi dan latihan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam rangka memperluas
khazanah keilmuan.

2) Bagi civitas akademika; diharapkan penelitian ini dapat
menambah telaah atau kajian ini dapat menjadi sebuah
pedoman atau acuan oleh civitas akademika sebagai bahan
berfikir terhadap slametan buyut masyarakat Jawa pada
umumnya dan Using pada khususnya, dan sebagai acuan dalam
pengembangan keilmuan maupun dalam penelitian-penelitian
selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian terhadap konsep hubungan antara leluhur dan anak-cucu
sudah menjadi bagian penting dalam beberapa kajian penelitian,
antropologi khususnya. Dalam perkembangannya, penelitian terhadap
hubungan kekerabatan tersebut tidak hanya dikaji dengan paradigma
antropologi, melainkan merambah kepada paradigma yang lain, seperti
ekonomi, budaya dan sebagainya seiring dengan kepentingan-kepentingan
yang menyertai kehidupan manusia yang semakin modern.

Dalam bagian ini, peneliti akan menunjukkan beberapa hasil penelitian

yang tidak hanya berdasarkan pada paradigma antropologi maupun budaya.



a. Andrew Beatty, penelitian etnografi yang ia lakukan mulai
akhir tahun 1991 hingga 1993 ini yang pada akhirnya melatar
belakangi terbitnya buku Variasi Agama di Jawa; Suatu
Pendekatan Antropologi. Dalam kajiannya ia banyak
membahas tentang ritual slametan dan berbagai variannya.
Penelitian ini dilakukan di sebuah wilayah di Banyuwangi yang
ia samarkan dengan nama Bayu. Sejauh pembahasan Beatty
tentang slametan, terdapat pembahasan mengenai ritual
slametan buyut. Dalam pembahasannya, dia membahas segala
bentuk proses slametan Buyut Cungking serta upacara
pembersihan relik-relik yang menyertainya, di mana upacara
tersebut menjadi pusat sebagian simbol-simbol penting akan
keberadaan Buyut Cungking. Sedangkan mengenai Buyut Cili
ia hanya menjelaskan secara sederhana tentang ritual slametan
Buyut Cili, namun dia menjelaskan secara detil terkait
manifestasi buyut dalam ritual barong. Dalam bukunya, ritual
barong dijelaskan secara detail dan lengkap sampai pada alur
cerita barong. Ritual ini berkaitan erat dengan sosok roh leluhur
(Buyut Cili) yang dihadirkan dalam pementasan barong di
kalangan masyarakat.

b. Muhammad Masruri, “Kosmologi Danyang Masyarakat Desa

Sekoto dalam Ritual Bersih Desa”, 2013 (Jurnal Dinas



Pendidikan Kabupaten Jepara). ° Dalam penelitian ini, ia
menjelaskan bahwa kosmologi masyarakat desa Sekoto
terhadap Danyang mereka ditunjukkan dengan menggelar ritual
bersih desa yang diselenggarakan rutin setiap tahun pada bulan
Muharram. Dalam masyarakat desa Sekoto, sosok leluhur desa
menjadi Danyang, sedangkan dalam masyarakat Using desa
Kemiren sosok leluhur desa disebut dengan Pepunden. Sama
halnya dengan pepunden, danyang tidak hanya dianggap
sebagai sosok yang baik, yang kemudian patut untuk diselameti,
namun dalam masyarakat Using, Pepunden menjadi salah satu
unsur penting dalam menentukan proses keagamaan mereka
(tidak hanya dalam bentuk ritual besar, namun juga mencakup
ritual-ritual kecil) yaitu berupa slametan yang digelar ketika
seseorang akan menyelenggarakan sebuah hajatan maupun
tindakan yang lain, seperti menanam padi dan sebagainya.

Heru S.P. Saputra, “Wasiat Leluhur: Respons Orang Using
terhadap Sakralitas dan Fungsi Sosial Ritual Seblang”, dalam
Makara Hubs-Asia, 2014. 18 (1): 53-65.” Dalam penelitian ini,
respon masyarakat Using terhadap skrakalitas Seblang—

khususnya Seblang Olehsari (karena selain Seblang Olehsari,

® Muhammad Masruri, “Kosmologi Pepunden Masyarakat Desa Sekoto dalam Ritual
Bersih Desa”, Jurnal Penelitian, Dinas Pendidikan Kabupaten Jepara., vol. 2, No. 2 (Agustus

2013), 225-249.

https://id.portalgaruda.org/?ref=search&mod=document&select=title&g=Danyang&buton=Search

+Document. (diakses tanggal 05 Oktober 2016).
"Heru S.P. Saputra, “Wasiat Leluhur: Respons Orang Using terhadap Sakralitas dan
Fungsi Sosial Ritual Seblang”, Makara Hubs-Asia, vol. 18, No. 1 (2014), 53-65.


https://id.portalgaruda.org/?ref=search&mod=document&select=title&q=Danyang&buton=Search+Document
https://id.portalgaruda.org/?ref=search&mod=document&select=title&q=Danyang&buton=Search+Document

juga terdapat Seblang Bakungan). Seblang merupakan
representasi dari wacana ritual yang sekaligus menjadi cikal
bakal upacara-upacara ritual lainnya, serta menjadi simbol
angan-angan kolektif masyarakat Using, terutama yang
berkaitan dengan keyakinan mistis. Ritual seblang juga
berkaitan erat dengan hubungan antara roh leluhur yang
dibangun dengan peristiwa sejarah yang kuat yang kemudian
diterjemahkan menjadi sebuah ritual mistis yang dalam
pelaksanaannya  menghadirkan ~ roh  leluhur  dalam
pementasannya (entrance). Menurut hasil penelitiannya, ritual
Seblang merupakan institusi sosial yang difungsikan oleh
masyarakat Using Olehsari sebagai bagian integral dari struktur
sosial mereka, karena ritual Seblang merupakan upacara adat
tertua dalam budaya Using. Sakralitas Seblang didukung oleh
penggunaan mantra beserta kekuatan gaib dari roh leluhur yang
mbahureksa wilayah setempat. Upacara adat Seblang juga
menjadi ajang bertemunya antara alam alus dan alam kasar,
antara manusia dan leluhur antara mikrokosmos dan
makrokosmos.

d. Heru S.P. Saputra, Memuja Mantra; Sabuk Mangir dan Jaran
Goyang Masyarakat Suku Using Banyuwangi.® Kajian dalam

penelitian tersebut merupakan kajian etnografi terhadap

® Heru S.P. Saputra, Memuja Mantra; Sabuk Mangir dan Jaran Goyang Masyarakat Suku
Using Banyuwangi (Yogyakarta: LkiS, 2007).
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kehidupan masyarakat Using yang dalam kehidupannya sangat
kental dengan tradisi mantra. Tradisi ini merupakan salah satu
simbol yang mengakar kuat dalam kehidupan suku Using, di
mana kemudian istilah santet, sihir, yang dibungkus dengan
motif dan mantra sangat melekat dalam memaknai kehidupan
suku Using. Dalam penelitian tersebut, peneliti mengambil dua
bentuk mantra besar yang mengakar kuat dalam tradisi Using,
yaitu Jaran Goyang yang dikonotasikan sebagai mantra
golongan Santet bermagi merah dan Sabuk Mangir sebagai
santet bermagi kuning.

Kearifal Lokal dalam Melestarikan Lingkungan Hidup; Studi
Kasus Masyarakat Adat Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini dilakukan oleh Rohana
Sufia, dkk. Dalam penelitian ini fokus utamanya adalah kondisi
lingkungan yang diukur dengan kearifan lokal dan kepercayaan
yang kuat terhadap sistem bertahan hidup tanapa harus merusak
lingkungan. Disebutkan bahwa kesederhanaan kehidupan
masyarakat Kemiren dan tetap menjaga kearifan lokal serta
kepercayaan kepada setiap hal termasuk pepohonan, sumber air,
dan komplek situs buyut Cili dianggap memiliki jiwa jika
diganggu dan tidak dijaga dengan baik akan meresahkan

kehidupan. Hal ini dibangun kuat dengan cerita jika tidak
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dijaga maka leluhur desa akan mengganggu dan mendatangi

setiap rumah warga desa.’

Beberapa penelitian di atas tergambar jelas apa yang menjadi objek
kajian di antaranya variasi slametan, fungsi sosial dalam ritual seblang
sebagai wasiat leluhur, tradisi yang berkembang dalam masyarakat Using
dalam bentuk mantra dan lain sebagainya. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah, sosok pepunden yang menjadi unsur penting kehidupan
masyarakat Using Kemiren memunculkan sebuah ritual slametan buyut
yang digelar oleh masyarakat bukan bertumpu pada periode-periode
tertentu seperti ritual Seblang, Barong, Tumpeng Sewu yang hanya digelar
secara meriah pada periode tertentu yaitu setahun sekali. Melainkan
digelar secara sederhana dalam wujud kehidupan sehari-hari (mikro).
Slametan buyut mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari tradisi Using
masyarakat Kemiren dan membentuk sebuah wujud keagamaan yang
berbeda.

E. Kerangka Teori

Slametan buyut merupakan salah satu varian di antara sederet bentuk
ritual slametan yang melingkupi masyarakat Jawa pada umumnya,
kemudian Geertz menyebut bahwa “slametan menjadi pusat seluruh sistem
keagamaan orang Jawa”. Upacara slametan buyut yang digelar ditempat

keramat merupakan apa yang disebut oleh Beatty sebagai bangunan kultus

° Rohana Sufia, dkk., Kearifan Lokal dalam Melestarikan Lingkungan Hidup; Studi
Kasus Masyarakat Adat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2016).
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pada orang Jawa.'® Dalam penjelasan bab tiga nantinya peneliti akan
menjelaskan bahwa bangunan kultus ini telah mengakar kuat dalam
keagamaan orang Using Kemiren dan sekitarnya. Di mana ritual slametan
buyut digelar sebagai salah satu bentuk pengkultusan terhadap buyut.
Dalam pandangan spiritisme A.C Kruyt, makhluk halus merupakan
penjelmaan dari jiwa manusia yang telah meninggal. Makhluk-makhluk
itu dianggap bisa menempati dua macam tempat, sebagian hidup di negara
makhluk-makhluk halus (di alamnya) seperti di pucuk gunung yang tinggi,
di sebuah hutan yang rimba, dan lain sebagainya. Sebagian makhluk halus
tidak tinggal di alamnya, melainkan menempati alam tempat manusia
tinggal, misalnya di dalam pohon besar, di dalam mata air, di
persimpangan jalan, dan tempat-tempat tertentu yang ada di sekitar
manusia. Makhluk-makhluk halus itu mempunyai pengaruh yang penting
dalam kehidupan manusia.'! Seperti apa yang disebut oleh Geertz dalam
pengertiannya terhadap danyang dan punden, di mana danyang dianggap
sebagai makhluk halus pelindung desa. Danyang adalah pada awalnya
manusia pertama yang membuka lahan atau wilayah desa tersebut yang
kemudian dianggap sebagai arwah dari tokoh-tokoh sejarah leluhur desa.
Ketika ia meninggal, biasanya dimakamkan di dekat pusat desa dan
makamnya lalu menjadi punden, dan ia terus memperhatikan
kesejahteraan desanya. Menurutnya danyang desa, ketika masih hidup

mereka adalah manusia. Mereka datang ke desa ketika masih berupa hutan

10 Beatty, Variasi Agama di Jawa, 119.
' Bernadetta B,  “Teori  Religi ~ Masyarakat  Primitif”  dalam
http://www.kompasiana.com/bernad, diakses tanggal 17 Mei 2017.
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belantara, membersihkannya serta membagi-bagi tanah kepada para
pengikutnya, keluarganya, teman-temannya dan ia sendiri menjadi kepala
desanya (lurah) yang pertama. Sesudah meninggal, ia kemudian
dimakamkan di dekat pusat desa dan makamnya lalu menjadi punden. la
sendiri terus memperhatikan kesejahteraan desanya (namun kadang-
kadang makam khusus untuk danyang pendiri tidak ada). Orang-orang
tertentu mungkin masih menganggap diri mereka sebagai keturunannya
dan ia dianggap masih menentukan secara magi siapa yang akan menjadi
kepala desa, dengan cara mengawasi gerak-gerik sejenis makhluk halus
politik yang khusus yang disebut pulung (kebanyakan orang mengatakan
bahwa dialah sebenarnya yang menjadi pulung itu). ** Geertz menegaskan
bahwa pada hakikatnya punden adalah apapun yang yang diberi
penghormatan untuk pundi, akar katanya berarti memuja atau memberi
penghormatan. Jadi sebuah keris keramat atau makam seorang tokoh bisa
merupakan punden. Kadang-kadang danyang itu hanya dianggap sebagai
makhluk halus pelindung yang samar-samar, yang tinggal di sebuah pohon
besar atau fenomena alam lainnya, yang bertindak sebagai penjaga daerah
itu sebelum dihuni manusia dan berbeda dari pendiri desa yang disebut
cikal-bakal. Namun kedua hal itu biasanya bergabung dan istilah danyang
desa dipakai untuk merujuk pada satu roh pendiri-penjaga. Tapi bisa juga
ada danyang tambahan di desa itu di samping danyang yang utama.*® Oleh

karena itu, tokoh Kemiren melarang saya menyebut buyut Cili sebagai

12 Geertz, Agama Jawa, 23-24.
3 1bid., 29.
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danyang desa dan menyebutnya sebagai pepunden dengan alasan bahwa
buyut bukanlah roh halus yang menghuni pohon, sungai, telaga atau
sebagainya.**

Bentuk animisme ini kemudian oleh Kruyt membentuk sikap-sikap dan
bentuk-bentuk kultus pemujaan, salah satunya adalah kultus sesembahan
sebagai bentuk tumpuan harapan. Dalam konteks ini, roh leluhur dapat
dipanggil untuk membantu kesulitan masyarakat, terutama menjamin
kelestarian, menghindarkan penyakit atau wabah, membantu memberikan
hasil panen yang berlimpah.*

Upacara slametan terhadap orang yang dikultuskan dan digelar di
makam keramat mengandung banyak isyarat mengenai kesinambungan
kultus dan dengan ciri-ciri yang unik. Pandangan terhadap daya tarik
tempat keramat banyak ditemukan di seluruh Jawa, di mana kekuatan dan
kepercayaan lokal membangun kesakralan dari sebuah tempat keramat.
Beatty menambahkan bahwa kultus mengakui ranah sakral yang dekat
dengan dongeng, sejarah lokal, dan pengalaman pribadi.*® Dalam teori
kultus ini, ritual terjalin erat dengan kebutuhan kontemporer, dan ritual
mengembangkan harmoni dan pola-pola sosialitas yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Beatty, sebagai mode pengalaman
keagamaan, kultus adalah personalistik, ketaatan dan tidak dogmatik. la
menambahkan bahwa kultus memungkinkan bagi ekspresi dan pemuasan

kebutuhan khusus, sebagian besar duniawi, dalam ungkapan sederhana dan

 Wawancara dengan Ketua Adat pak Suhaimi pada tanggal 04 Januari 2017.
1> Bernadetta, “Teori Religi Masyarakat Primitif”.
16 Beatty, Variasi Agama di Jawa, 154.
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konkrit, di samping menunjukkan jalur bagi pengetahuan pribadi dan
pencerahan.'’

Selanjutnya dalam pembahasan mengenai ritus dan simbol, peneliti
menganalisis simbol ritual slametan buyut dengan meminjam teori simbol
Victor Turner yang telah meneliti tentang simbol dan ritus di masyarakat
Ndembu. Kajian penting dalam rumusan antropologi Turner adalah
pertama, kajian antropologi simbol dalam kajian ritual dan agama, kedua,
berupa kajian secara deskriptif tentang aspek-aspek ritual. Ritual dalam
sebuah agama memiliki maksud dan tujuan tertentu.'® Simbol dalam ritual
merupakan aspek penting yang tidak boleh ketinggalan. Menurut Turner,
simbol merupakan “unit dari ritual yang masih dipegang teguh dan unit
pokok dari struktur ritual”.'® Simbol memiliki fungsi sebagai sarana-
sarana evokatif untuk menimbulkan, menjembatani dan membuat kerasan
perasaan-perasaan kuat seperti kebencian, ketakutan, afeksi dan
kesedihan.?® Ritus dan simbol merupakan dua bentuk yang tidak bisa
dipisahkan. Simbol merupakan unit terkecil dari ritual, dan simbol juga
menjadi sumber unit penyimpanan informasi makna dari ritual tersebut.*
Simbol merupakan manifestasi yang nampak dari ritus. Maka Turner

menegaskan bahwa tanpa mempelajari simbol yang dipakai dalam ritus

" Ibid., 155.

'8 Moh Shoehadha, “Teori Simbol Victor Turner; Implikasi dan Aplikasi Metodologinya
untuk Studi Agama-agama,” dalam Jurnal Esensia 7, No. 2 (Juni, 2006), 207.

9 Victor Turner, “Symbols in African Ritual,” American Association for the
Advancement of Science 179, No. 4078 (16 Maret 1973), 1100.

20 Victor Turner, The Ritual Process Structure and Anti-Structure (Cornell Paperbacks,
7th printing, 1991), 42-43.

! Mathieu Deflem, “Ritual, Anti-Structure, and Religion: A Discussion of Victor
Turner's Processual Symbolic Analysis,” Journal for the Scientific Study of Religion 30, No. 1
(Maret, 1991), pp. 1-25., 5.
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maka sulit untuk memahami ritus dan masyarakatnya.?’Simbol menurut
Turner didefinisikan sebagai sesuatu yang dianggap, dengan persetujuan
bersama, sebagai sesuatu yang memberikan sifat alamiah atau mewakili
atau mengingatkan kembali dengan peristiwa dan memiliki kualitas yang
sama atau dengan membanyangkan dalam kenyataan atau pikiran.?

Dalam menggelar ritual slametan di makam keramat buyut,
masyarakat kemiren membawa sesaji sebagai simbol penghormatan dari
tujuan ritual. Tidak hanya sesaji, melainkan juga terdapat mantra-mantra
yang digunakan dalam ritual slametan.

Dalam kaitannya dengan hal ini, ritual slametan buyut merupakan
ikatan antar orang dan antar kelompok. Menurut Turner, ritus memiliki
peran penting dalam masyarakat dan ritus memiliki hubungan erat dengan
masyarakat. Ritus juga mengungkapkan nilai penting pada tingkat yang
paling dalam, dan studi tentang ritus merupakan kunci untuk memahami
pembentukan esensial masyarakat. Ritus-ritus yang diadakan oleh suatu
masyarakat merupakan penampakan dari keyakinan religius. Ritus-ritus
yang dilakukan itu mendorong orang-orang untuk melakukan dan mentaati
tatanan sosial tertentu. Ritus-ritus tersebut juga memberikan motivasi dan
nilai-nilai pada tingkat yang paling dalam.?*

Sejalan dengan pernyataan di atas, dalam memahami masyarakat

Kemiren, buyut menjadi salah satu unsur yang paling esensial dalam

2y, W.Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur; Liminalitas dan Komunitas
Menurut Victor Turner (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 18.
231 h;
Ibid., 18.
" Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, 11.
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kehidupan masyarakat Kemiren dan sekitarnya. Karena pada hakikatnya
ritual-ritual yang muncul ke permukaan sebagian besar adalah bentuk
refleksi dari buyut. Tidak hanya itu, dalam kehidupan sehari-hari, buyut
juga dihadirkan tidak hanya ketika dalam ritual slametan buyut, melainkan
juga pada waktu-waktu yang tidak termasuk dalam siklus slametan buyut.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif yang akan
mendiskripsikan hasil observasi di lapangan kemudian mengkaji dan
menganalisis fakta secara sistematis serta menginterpretasikan data dari
subyek penelitian secara ilmiah.? Oleh karena itu, pengalaman masyarakat
dibahas mulai dari sejarah, kebiasaan hidup hingga keyakinan masyarakat
setempat. Sebagaimana menurut Idrus, metode kualitatif merupakan cara
untuk memahami peristiwa atau pengalaman manusia secara mendalam,
menyeluruh atau holistik. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif untuk
mendapatkan gambaran secara mendalam tentang situasi di masyarakat.”®
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekakatn dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
antropologi. Pendekatan ini bersifat total, dalam artian tidak bertujuan
untuk membenarkan atau menyalahkan hal-hal yang bertentangan
sekalipun terkait dengan tradisi maupun kepercayaan di masyarakat.

Penjelasan ini berdasarkan atas latar belakang setiap manusia yang

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), 30.

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif (Yogyakarta: Ull Press, 2007), 28, 35.
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berbeda, baik itu pendidikan, sosial maupun Kkebiasaan di
masyarakat.?’ Oleh karena itu, pendekatan ini hanya digunakan untuk
menjelaskan gejala-gejala yang muncul dari ritual slametan buyut yang
tumbuh dan berkembang di Kemiren, dengan demikian penjelasan
tentang slametan buyut dijelaskan dengan penjelasan sesuai dengan
keyakinan dan pemahaman masyarakat setempat.

Lokasi Penelitian

Komunitas masyarakat suku Using yang berada di wilayah
Banyuwangi Utara, tidak akan menjadi obyek penelitian ini secara
keseluruhan, namun peneliti hanya memfokuskan di wilayah desa

Kemiren, Kecamatan Glagah Banyuwangi.

Pertimbangannya adalah, karena wilayah ini memiliki konstruk
masyarakat seperti yang ditujukan dalam penelitian ini. Selain itu,
tidak semua komunitas masyarakat Using memiliki konteks

keagamaan yang sama seperti di wilayah tersebut.
Sumber Data

Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa sumber,
baik itu data primer maupun data skunder. Data primer dalam
penelitian ini merupakan data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya (tidak melalui perantara), seperti data

yang diperoleh dari informan kepala desa, tokoh adat, masyarakat itu

99-102.

2" Abdullah Ali, Agama dalam Ilmu Perbandingan, cet 1 (Bandung: Nuansa Aulia, 2007),



19

sendiri, dll. Kepala desa, tokoh adat, masyarakat maupun pihak-pihak

lain yang terkait merupakan tokoh primer dalam penelitian ini.

Sedangkan data skunder merupakan data yang tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu. Artinya, jenis informasi atau data sudah tersedia,
sehingga peneliti hanya memngambil dan mengumpulkan kontrol
terhadap data yang telah diperoleh oleh orang lain, seperti data yang
diperoleh dari buku, ensiklopedi, dll. Oleh karena itu, buku-buku,

artikel, dll menjadi data skunder dalam penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

a. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan
menggunakan petunjuk umum wawancara. Oleh karena itu,
peneliti membuat rumusan pertanyaan dan urutannya disesuaikan
dengan keadaan informan. Metode ini digunakan mengetahui
bagaimana Pemaknaan Pepunden dalam konstruk keagamaan

masyarakat Using di wilayah Kemiren Banyuwangi.

Maka pihak-pihak yang akan diwawancara adalah kepala adat,
tokoh agama, tokoh-tokoh dan pihak terkait seperti pemimpin

ritual dan subjek ritual slametan buyut, serta masyarakat Kemiren.
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Dalam proses wawancara, peneliti tidak hanya melakukan
wawancara secara formal dalam arti face to face, melainkan juga
dalam bentuk obrolan bersama pihak-pihak terkait seperti
membantu mengupas kacang, ketika menyuci di sungai atau dalam
beberapa kesempatan lainnya. Selain itu, peneliti juga
menggunakan alat perekam untuk mempermudah proses mengingat

kembali hasil wawancara.

Observasi

Tehnik penelitian ini digunakan sebagai pengamatan secara
langsung di lapangan dan mencatat peristiwa-peristiwa yang terjadi
untuk memperoleh data dan melengkapi data-data hasil wawancara.
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang peristiwa
yang terjadi sehari-hari. Dengan tehnik ini peneliti mengamati
secara langsung berbagai peristiwa dan mencatatnya. Observasi ini
dilakukan terhadap berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
kehidupan masyarakat Using. Contohnya ketika mereka sedang
mengadakan acara slametan buyut di makam baik pada proses

pelaksanaannya atau setelah acara selesai.

Dokumentasi
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Adalah metode penelitian yang mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, legenda dan sebagainya.?

Tehnik ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa catatan
atau gambar yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Istilah
lain dokumentasi yang sering digunakan ialah studi kepustakaan
atau library research yang meliputi berbagai sumber seperti arsip,
dokumen atau catatan-catatan yang terkait dengan objek yang akan
diteliti. Metode ini digunakan untuk mengkaji dokumen-dokumen
yang terkait dengan konstruk keagamaan masyarakat Using

wilayah Kemiren.
5. Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data
model Analisis Data Interaktif Model Miles Dan Huberman. Miles dan
Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data

meliputi tiga tahapan, yaitu:*°

1. Reduksi data (data reduction). Reduksi data merupakan proses
pemilihan hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Tujuannya agar peneliti

mendapatkan gambaran yang jelas dan mudah dalam

28 Arikunto, Prosedur Penelitian, 231.
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2013),
334-343.
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memahami data yang telah terjaring (dikumpulkan) dan data
yang belum terjaring. Jelasnya, tahap ini merupakan tahap yang
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian data (data display). Setelah data direduksi, maka
langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara
sistematis yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk teks
yang bersifat naratif, seperti uraian singkat, bagan, hubungan
antar katagori dan sejenisnya. Dengan penyajian data ini, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merncanakan kerja selajutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi. Penarikan kesimpulan
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi suatu obyek yang sebelumnya
masih remang-remang, sehingga setelah diteliti menjadi jelas
sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.

6. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan salah satu hal yang tidak boleh
ditinggalkan dalam hal penelitian. Hasil-hasil penelitian harus diuji

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik kebasahan data
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seperti perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi secara
mendalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber, metode,
peneliti teori), pembahasan oleh teman sejawat, analisa kasus lain,

melacak kesesuaian hasil dan mengecek anggota (member check).

Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap
data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah

pemeriksaan melalui sumber lainnya.*

Triangulasi sumber ini dapat dicapai dengan jalan: 1).
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;
2). Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi; 3). Membandingkan dengan
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa
yang dikatakan sepanjang waktu; 4). Membandingkan keadaan dan
perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
lain; dan 5). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.®

% |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 330.
% Ibid., 331.
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Dengan adanya keabsahan data ini maka peneliti melakukan
penyederhanaan data serta tindakan perbaikan dari segi bahasa maupun
sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak diragukan

lagi keabsahannya.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus kajian
riset (research questions), tujuan dan manfaat penelitian, kajian

terdahulu, kerangka teori dan metode penelitian.

Bab Il Merupakan gambaran umum mengenai lokasi penelitian yaitu
masyarakat Using Kemiren berupa sejarah Using dan sejarah
masyarakat Using Kemiren akan dibahas muai dari dari kehidupan
sosial, agama maupun budaya serta hal-hal yang terkait dalam

penelitian ini, seperti pola komunikasi, sistem dan tata sosial.

Bab 11l Merupakan pembahasan mengenai pepunden sebagai pusat

keagamaan masyarakat Using dan sekitarnya.

Bab IV Merupakan pembahasan mengenai simbol ritual beserta peranan

ritual bagi individu maupun masyarakat Using Kemiren

Bab VV Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan analisis tentang ritual slametan buyut di

Masyarakat Using Kemiren, maka dapat diambil kesimpulannya sebagai

berikut;

1. Sebagai pusat keagamaan dan kehidupan masyarakat Kemiren, di
mana bentuk pengkultusan ini mengakar kuat. Bentuk pengkultusan ini
terwujud dalam bentuk ritual slametan buyut yang sering digelar oleh
masyarakat Using Kemiren dan sekitarnya di makam keramat
pepunden yaitu Buyut Cili. Kultus yang mengakar kuat memunculkan
beberapa ritual yang dimanifestasikan terhadap yang dikutuskan. Cara
berfikir Jawa (Using khususnya) yang kental dengan aktifitas mistis
dan Kklenik. Kultus yang kuat ini memunculkan sikap ambigu
masyarakat kemiren dalam ritual slametan buyut. Aktifitas mistis dan
klenik yang biasanya dipegang teguh oleh kelompok masyarakat
abangan (Geertz) atau Kejawen, namun pada fakta di Using Kemiren
tidak demikian. Seorang yang rajin datang ke makam belum tentu ia
abangan atau kejawen tulen, begitu pula sebaliknya orang yang rajin
ke masjid bukan pula ia santri tulen. Karena pada dasarnya keagamaan
masyarakat Kemiren adalah keagamaan yang cair di mana santri juga
datang ke makam dan menggelar ritual slametan buyut. Ambiguitas

keagamaan ini menjadi corak umum masyarakat Using. Pengertian

104
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ambigu masyarakat using ini dapat di samakan dengan pengertian
ambigu Turner. Pada dasarnya, aktivitas mistis dan klenik tidak bisa
dilepaskan dari kehidupan masyarakat Using meski sebagian
masyarakat mengaku telah menjadi muslim taat.

. Ritual dan kehidupan masyarakat Using merupakan satu kesatuan yang
koheren. Di antara sekian banyak fungsi ritual, namun bentuk
kompromi atas konflik menjadi yang paling dominan di kalangan
masyarakat Using. Slameatan buyut memiliki peranan penting dalam
menyelesaikan, meminimalisir atau bahkan mencegah konflik. Dalam
memahami sebuah fenomena kehidupan masyarakat modern,
masyarakat Using kemiren masih memahami sebuah kejadian dengan
cerita-cerita klenik yang dibungkus dengan mitos. Mitos begitu kuat
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Using Kemiren. Reproduction
of locality (Giddens) secara perlahan-lahan terjadi dalam komunitas
Using yang menyebar di beberapa kecamatan di Banyuwangi, Kemiren
khususnya. Gambaran umumnya adalah tidak hanya fungsi sakral yang
ditampilkan, melainkan juga dalam bentuk artifisial. Meski tidak
semuanya, namun keberadaan makam leluhur desa pada akhirnya
menjadi salah satu tujuan pubilk, seperti atangnya pengunjung dari
daerah luar baik untuk ziarah ataupun sekedar berkenjung karena ingin

melihat wujud makam buyut menjadi aktifitas yang umum.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang ritual slametan buyut ini penulis

mencoba untuk memberikan saran-saran sebagai berikut;

1. Karena penelitian yang penulis lakukan ini masih awal dan masih
banyak kekurangan, diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat
menguji kembali hasil penelitian yang penulis lakukan atau
mengembangkan penelitian ini terkait dengan ritual slametan buyut.

2. Kepada masyarakat Kemiren dan sekitarnya diharapkan dapat
menjaga nilai tradisi baik yang diwujudkan dalam simbol-simbol
maupun dalam bentuk tradisi lisan, agar tidak hanya menjadi nilai
yang hanya bermakna ketika simbol itu dihadirkan, melainkan juga

dalam tataran praksis.
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